BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

A. Profil Lembaga Per masyar akatan Wanita Kelas|l A Malang
1. Letak geografis
Lembaga Permasyarakatan Wanita Kelas Il A Malandapa

awalnya berada di tengah Kota Malang tepatnya ldnJslerdeka Timur
alun-alun Malang. Bangunan Lembaga PermasyarakVamita ini

bercirikan bangunan bekas peninggalan kolonial rigkla Lembaga
Permasyarakatan Wanita Malang berubah nama merjadibaga
Permasyarakatan Wanita Kelas Il A Malang dan mem¢inggdung baru
yang berlokasi di Jalan Raya Kebon Sari Sukun Mplsang diresmikan
oleh Kepala Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan HAWwa Timur

pada tanggal 16 Maret 1987.

2. Sgjarah singkat
Lembaga Permasyarakatan Wanita Kelas Il A Malangibeli
atas lahan seluas 13.780 m2 dan luas bangunanrdd.9ang berkapasitas
164 orang, namun hingga saat ini penghuni Lembagadsyarakatan
berjumlah 340 orang yang terdiri dari narapidarmatdaanan. Sedangkan
jumlah pertugas di Lembaga Permayarakatan ini setbar®7 orang

termasuk petugas pengamanan yang berjumlah 32.d8aniut ini akan
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dipaparkan secara rinci sejarah berdirinya LembBRgamasyarakatan
Wanita Kelas Il A Malang, yaitu:

a. Sebelum tahun 1999 LP Wanita Malang yang beradgaldn
merdeka timur nomor 4 Malang disebut Lembaga Peranakatan
Il yang administrasinya menjadi satu dengan indakygitu Daerah
Permasyarakatan Malang.

b. Surat Keputusan Menteri Kehakiman Rl Nomor. DDP.1/4/4,
Tanggal 31 Maret 1969 memutuskan :

1) Memisahkan LP Malang Il dari induknya vyaitu Daerah
Permasyarakatan Malang.

2) Menetapkan LP Malang Il menjadi LP khusus Wanitaavig
terhitung mulai Tanggal 1 April 1969.

c. Surat Keputusan Menteri Kehakiman Nomor. DDP. #&/4]1
Tanggal 31 April 1969 Memutuskan Ibu Sumijani diaskan dari
pimpinan LP Wanita Il dan diangkat menjadi direkttiP Khusus
Wanita Malang terhitung mulai tanggal 1 April 1969.

d. Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor. DDP2/45/79,
Tanggal 9 Desember 1970 Memutuskan Ibu R.A Sumiisetias
tugas terhitung mulai Tanggal 1 Desember 1970.

e. Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor. DDP.2/4/35,
tanggal 92 April 1971 Memutuskan Ibu Suwarni, SHandkat

menjadi direktris Khusus Wanita Malang.
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Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor. JS/34/&ahun
1977 Tanggal 30 Juli 1977 tentang penetapan Kkasifidan Balai
BISPA memutuskan LP Khusus Wanita Malang Kelasrhiteng

mulai tanggal 30 Juli 1977.

. Surat Keputusan Menteri Kehakiman Rl NO.M.01-PR)84tahun
1985 Tanggal 26 Februari 1985 tentang organisastata kerja LP
memutuskan LP Wanita Malang Kelas | menjadi LP KelaA

Wanita Malang.

. Peresmian gedung LP Wanita Malang baru di jala@a t@bonsari
Tanggal 16 Maret 1987 oleh Kepala Kantor Wilayalmp&temen
Kehakiman Jawa Timur Bpk. Charis Subiyanto, SH.

Surat Keputusan Mentri Kehakiman RI NO.A 2594-KP0341986
Tanggal 1 Juli 1986 Memutuskan Ibu Suwarni, SH gimtligas dari
LP Kelas IIA Wanita Malang menjadi LP Wanita KeldA

Tangerang.

Surat Penunjukan Kepala Kantor Wilayah Departemehakiman
Jawa Timur NO.W10. KP. 04. 15-3322 Tanggal 10 Désenio86
Memutuskan Drs. Soegiarto. Jabatan Kepala LP KEldalang

ditunjuk sebagai penjabat sementara LP Klas IIA Wdavalang.

. Pada tanggal 27 April 1987 Menempati Gedung LP Kdla

Wanita Malang.

Surat Menteri Kehakiman R.I NO. A. 1128-KP .04.®B1 Tentang

pengangkatan dan alih tugas pejabat eselon Iihddiagkungan.
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m. Surat Keputusan Mentri Hukum dan Perundang-undariRjai.
2006-KP.04 Tahun 2000, Tanggal 27 Juni 2000 tentang
pengangkatan dan alih tugas dalam lingkungan dmpart hukum
dan perundang-undangan maka pada Tanggal 04 Septe2@00
dilaksanakan pelantikan kepala LP Kelas IIA Wamitalang yang
baru Ibu Hasnah , BC.IP, SH. s/d purna tugas Tdnfygianuari
2004.

n. Surat Keputusan Mentri Kehakiman dan Ham Rl Nom@&9.KP.
04.04 Tahun 2004 Tanggal 5 Januari 2004, tentamggrgkatan
dan alih tugas dalam lingkungan departemen Kehakideam Ham
Rl maka pada tanggal 25 Februari 2004 dilaksangiedantikan
kepala LP Klas Il A Wanita Malang yang baru Ibuwamni Suyatmi,
BC.IP, SH. Sampai dengan Tanggal 3 Januari 2006nkayang
bersangkutan alih tugas diangkat sebagai kepalaai bal
permasyarakatan Jakarta Timur/Utara.

0. Surat Keputusan Menteri Hukum dan Ham RI Nomor. A-
4663.KP.04.04 Tahun 2005 Tanggal 10 September ngnta
pengangkatan dan alih tugas dalam lingkungan Depart Hukum
dan Ham RI pada tanggal 08 Januari 2006 dilaksanp&knatikan
kepala LP Wanita Kelas I[IA Malang, Ibu Liesnardiyat
BC.IP,SH.MH karena yang bersangkutan alih tugasgagbKabid
Keamanan dan Pembinaan pada Kantor Wilayah Depantem

Hukum dan Ham Sumatera Utara.
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p. Surat Keputusan Menteri Hukum dan Ham RI tanggsllatet 2007
Nomor.a-172.KP.04.04 Tahun 2007 Sdr.Y.V.Endang iroapwati,
BC.IP diangkat Kepala Lembaga Permasyarakatan Kéla&/anita
Malang sampai dengan purna tugas.

g. Surat Keputusan Menteri Hukum dan Ham RI tanggalu® 2007
Nomor. M-998.KP.04.04 tahun 2007 Sdr. Entim MartBC.IP,SH.
Dilantik sebagai Kepala LP Kelas Il Wanita Malang.

r. Surat Keputusan Mentri Hukum dan Ham RI tanggalAglistus
2008 Nomor. M.HH-709.KP.03.03 tahun 2008 Sdri. Ntémgsing,
BC.IP, SH. Dilantik sebagai Kepala Lembaga Pernmraggdan
Kelas Il A Wanita Malang sampai dengan 31 Maret®200

s. Surat Keputusan Menteri Hukum dan Ham RI tanggahpdl 2009
Nomor. M.HH-11.KP.03.03 tahun 2009 Sdri.Enny Punwgsih,
BC.IP, SH,MH. diangkat sebagai Kepala Lembaga Peyarakatan

Wanita Kelas IIA Malang.

3. Vis dan misi
a. Visi
Terwujudnya warga binaan permasyarakatan yang mabdrdaya
saing dan maju yang didukung oleh peningkatan sunuasa
manusia petugas lembaga permasyarakatan guna rketkiag mutu

pelayanan pembinaan di dalam lembaga permasyanakata
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b. Misi

1) Perwujudan warga binaan permasyarakatan yang palafean
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

2) Perwujudan kehidupan warga binaan permasyarakatarg y
berkepribadian dinamis, kreatif dan berdaya taharhatlap
pengaruh globalisasi.

3) Perwujudan sumber daya petugas lembaga permastaralang
berfungsi melayani masyarakat secara professibeadaya guna,

produktif, transparan, bebas dari korupsi, kolasi depotisme.

4. Struktur organisasi

(Terlampir)

5. Saranadan prasarana
a. Pendidikan

1) Pendidikan (pendidikan kejar paket A, B, C; peiid yang
berorientasi pada peningkatan kesadaran hukum)

2) Perpustakaan (membuat poster, klipping, dan aytikel

b. Agama

1) Mushollah (pembinaan mental narapidana dengan patate
spiritual )
2) Gereja (pembinaan mental narapidana dengan pemtekat

spiritual )



. Olahraga

1) Lapangan volli
2) Lapangan
3) Badminton

. Kesenian

1) Gamelan
2) Orgen

. Kesehatan

1) Poliklinik

2) Bimbingan dan konseling

Makanan

1) Makan pagi (sarapan)
2) Makan siang

3) Makan malam

. Pembinaan kewirausahaan

1) Pembuatan kecap

2) Pembuatan tahu

3) Merajut kain

. Fasilitas lainnya

1) Sarana komunikasi (wartel)

2) Koperasi

Jumlah blok di LPW Kelas Il A Malang

1) Blok |
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4) Lapangan senam
5) Tennis meja

6) Karambol

3) Seni tari
4) Kulintang

4) Menjahit &bordir
5) Salon kecantikan
6) Teknik membatik
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4)

5)
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Diperuntukkan bagi narapidana yang memiliki anauatang
sedang menyusui dan juga blok khusus warga Negarg.a

Blok Il

Diperuntukkan bagi narapidana khusus narkoba.

Blok 111

Diperuntukkan bagi narapidana yang menjalani hukuma
selama satu tahun ke atas yang terdiri dari berbagaam
kasus seperti: pencurian, pemalsuan, kejahatan oeatg,
pembunuhan, dan lain sebagainya.

Blok IV

Diperuntukkan bagi semua kasus kejahatan selaikobar
seperti: pencurian, penggelapan, trafficking, daain I
sebagainya. Di samping itu, lama hukuman napi dk bhi
bervariasi.

Blok V

Diperuntukkan bagi tahanan dan penghuni baru lembag

permasyarakatan.



6. Denah lokasi
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Gambar 4.1 Denah Lokas LP WanitaKelasll A Malang

Keterangan:

1. Pos jaga
Garasi mobil
Ruang tata usaha
Ruang KPLP
Ruang Binadik
Ruang Registrasi
Kantin & ruang besuk
Ruang Kantib
. Ruang sholat
10Ruang BK
11 Poliklinik
12 Lapangan
13 Pembuatan kecap
14 Aula Bimpas & Kantor

© XN O R DO

15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.

Pos jaga
Salon

Blok 1

Blok 2

Pos jaga
Dapur

Gereja

Aula Bimker & Kantor
Blok 3
Mushollah
Ruang makan
Blok 4

Pojok baca
Blok
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B. Hasil Penelitian
1. Uji validitas
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakanus
korelasiproduct momentlari Karl Pearson ditemukan bahwa pada setiap
aitem angket religiusitas yang berjumlah 50 aitéendapat tiga aitem
yang gugur sedangkan yang dinyatakan valid sebaryakaitem,
sehingga jumlah aitem yang digunakan dalam péaelini berjumlah
47 aitem.
Adapun hasil uji validitas skala religiusitas dagéihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Skala Religiusitas
No Dimensi No Aitem Jumlah
Valid Gugur |Valid |Gugur| Total
1 | Keyakinan 1,5,7,10,15,25,32, 41,45,47 - 10 0 10
2 | Praktik agamg 2,6,11, 14, 17,18, 22,27,50 20 9 1 )
3 | Pengalaman |3,12,21,23,24,26,29,33,35,48 = 14 0 10
4 | Pengetahuan| 9,16,19, 30,31,34,36,40,44 38 9 1 )
5 | Pengamalan 4,13,28, 37,39,42,43,46,49 8 9 1 9
Total 47 3 47
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Tabel 4.2
Nilai Validitas Skala Religiusitas

No Dimensi No. Validitas | No. | Validitas
Aitem Aitem Aitem Aitem

1 | Keyakinan 1 .368 25 .653
5 A22 32 446
7 .386 41 .498
10 49t 45 561
15 .35¢ 47 .55(

2 | Praktik agama| 2 671 18 .393
6 401 22 .361
11 .643 27 451
14 .365 50 428
17 450

3 | Pengalaman 3 .331 26 .55(
12 A4¢€ 28 .781
21 498 33 .339
23 .304 35 .599
24 429 48 .385

4 | Pengetahuan 9 401 34 .660
16 .375 36 .339
19 .631 4C A41¢
30 614 44 557
31 496

5 | Pengamalan e .365 42 .309
13 407 43 443
28 577 46 450
37 .357 48 .328
39 .39¢

Total 25 22

Uji validitas instrument dilakukan terhadap satatalkur saja
yaitu skala tentang religiusitas, sedangkan untak akur MLQ tidak
dilakukan karena sudah dilakukan oleh Steger &iErg2006) terhadap

154 orang dewasa yang hasilnya sebagai berikut:



Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas Skala Keber maknaan Hidup

No Dimens Valid Validitas Aitem
1 72
4 71
1 Presence 5 66
6 .67
9 .6E
2 .68
3 .63
2 Search 5 =0
8 .70
10 77
2. Uji Reliabilitas
Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas Skala Religiusitas
Variabel Dimensi Reliabilitas
Keyakinan @ 0.770
Religiusitas Praktik agama @ 0.734
@ 0.934 Pengalaman @ 0.765
Pengetahuan @ 0.795
Pengamalan @ 0.711
Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas Skala K eber maknaan Hidup
No Dimensi Reliabilitas
1 Presence @ 0.82
2 Search @ 0.87
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C. Paparan Data

Untuk mengetahui persentase tingkat religiusitas miakna hidup
narapidana maka dilakukan pembagian menjadi tigggkai tingkatan, yaitu
tinggi, sedang, dan rendah dengan memberikan skodar terhadap masing-
masing kategori. Penentuan norma penelitian dilakukerpatokan pada
mean empirisy() dan standar deviasi empiris hasil uji SPSS. Adamsilnya
sebagai berikut:
1. Tingkat religiusitas narapidana di Lembaga Permaggdan Wanita

Kelas Il A Malang

Tabel 4.6
Mean Variabel Religiusitas

Mean Std. Deviation | N of Aitem

158 18 70

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketadiuiva
perolehan nilai mean (p) sebesar 158 dan stand@asil¢s) sebesar 18.
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan dipaparkamgleategorisasian dan

norma religiusitas narapidana wanita dalam berghkltsebagai berikut:

Tabel 4.7
Rumusan Kategori Variabel Religiusitas

Variabel | Kategori Kriteria Frekuens | Prosentase
Tinggi 176 — 200 6 9%
Religiusitas| Sedang 140 - 175 56 80%
Rendah 50 — 139 8 11%
Jumlah 70 100 %
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui a dari
keseluruhan sampel, <agian besar narapidana mempunyai tin
religiusitas yangsedang,hal ini ditunjukkan dengan skor sebe80%
sertafrekuensisebanyak 56 orang. Selanjutnyang memiliki tingka
religiusitas tinggi sebesar 9% dengan jumlah frekueesiam orang
sedangkan yang memiliki tinat religiusitas rendah sebesar 11% der
jumlah frekuensdelapanorang. Berdasarkan paparan data di atas |
dapat disimpulkan bahwa tingkat religiusitas natapa wanita c
Lembaga Brmasyarakat: Wanita Kelas Il A Milang berada pada le\
sedang dengamilai peisentase 80%.

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelasgerei
hasil di atas maka di bawah ini disajikan uraiatamkabentuk histograr

dan diagram lingkaran, yai

Frekuensi Religiusitas

56

Tinggi Sedan Rendah
&8 & [ Seriesl

Gambar 4.2 Jumlah Frekuens Religiusitas
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Persentase Religiusitas
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Gambar 4.3 Tingkat Per sentase Religiusitas

2. Tingkat kebermaknaan hidup narapidana di Lembagad®yarakata

Wanita Kelas Il A Malan

Tabel 4.8
Mean Variabel Makna Hidup
M ean Std. Deviation | N of Aitem
32 4 70

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketadiuiva
perolehan nilai mearp) sebesar 32 dan standar devia3isebesa4.
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan dipaparkamgieategorisasian dz
norma kebermaknaan hidup narapidana wanidi Lembage
Permasyarakatan Wanita Kelas Il A Maledalam bentuk tall sebagai

berikut:



Tabel 4.9
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Rumusan Kategori Variabel Kebermaknaan Hidup

Variabel K ategori Kriteria Frekuens | Prosentase
Makna Tinggi 36 — 40 9 13
Hidup Sedang 28-35 49 70

Rendah 10 - 27 12 17
Jumlah 70 100 %

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui dathavi
keseluruhan sampel, sebagian besar narapidana mgaiptingkat
kebermaknaan hidup yang sedang, hal ini ditunjukkemgan skor
sebesar 70% dengan frekuensi 49 orang. Selanjuapg memiliki
tingkat kebermaknaan hidup rendah sebesar 17% ademgmlah
frekuensi 12 orang, sedangkan yang memiliki tihgk@bermaknaan
hidup tinggi hanya sebesar 13% dengan jumlah fredsembilan orang.
Berdasarkan paparan data di atas maka dapat digampbahwa tingkat
kebermaknaan hidup narapidana wanita di Lembagand3garakatan
Wanita Kelas Il A Malang berada pada level sedaeggdn nilai
persentase 70%.

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelasgeren

hasil di atas, maka di bawah ini disajikan uraiataoh bentuk histogram

dan diagram lingkaran, yaitu:
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Frekuensi Makna Hidup
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Gambar 4.4 Jumlah Frekuensi Makna Hidup

Per sentase M akna Hidup

W Tinggi
H Sedang

™ Rendah

Gambar 4.5 Tingkat Persentase Makna Hidup
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3. Pengaruh religiusitas terhadap kebermaknaan hidampidana di
Lembaga Permasyarakatan Wanita Kelas 1l A Malang.

Untuk mengetahui adanya pengaruh tingkat religissiérhadap
kebermaknaan hidup narapidana, maka digunakan rwegrssi linier
sederhana dengan menggunakan program SPSS vefsr ¥8ndows.
Adapun hasil pengujian hipotesis tersebut akan ndigakan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.10
Korelasi Antara Religiusitas dengan M akna Hidup

Correlations

Makna Hidup Religiusitas
Pearson Correlation Makna Hidup 1.000 .558
Religiusitas .558 1.000]
Sig. (1-tailed) Makna Hidup .OOOI
Religiusitas .000
N Makna Hidup 70 70
Religiusitas 70 70

Dari hasil perhitungan korelaBroduct Moment Karl Pearson
diperoleh nilai rxy 0.558 dengan nilai signifikar®i00 (sig< 0.05),
artinya hipotesis diterima yaitu terdapat pengaraihg signifikan antara

religiusitas terhadap makna hidup narapidana.
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Tabel 4.11
Persamaan Regres

ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 320.230 1 320.230 30.732 | .000°
Residual 708.570 68 10.420
Total 1028.800 69

a. Predictors: (Constant), Religiusitas

b. Dependent Variable: Makna Hidup

Pengujian hipotesis menggunakan uji F yang bentujustuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh religiudgaisadap makna
hidup narapidana. Berdasarkan hasil perhitungatisenasgresi maka
diperoleh Fniung sebesar 30.732 dengan nilai signifikansi 0,000silHa
yang diperoleh di atas dengan jumlah sampel sekar§aresponden
sangat jelas berada pada taraf signifikan karetes &gnifikansi yang
ditentukan dalam penelitian ini sebesar 5% (0,0&yi hipotesis yang
diajukan mengenai adanya pengaruh religiusitagtih kebermaknaan
hidup narapidana di Lembaga Permasyarakatan Wagatas 1l A

Malang dapat diterima.
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Tabel 4.12
Koefisien Regresi

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.390 3.487 3.554 .001
Religiusitas 122 .022 .558| 5.544 .000]

a. Dependent Variable: Makna Hidup

Dari perhitungan nilai regresi di atas didapatkaitai na
(constant sebesar 12.390. Persamaan regresi tersebut mm&kanj
bahwa jika skor religiusitas nol maka skor makrdupisebesar 12.390.
artinya, jika religiusitas yang dimiliki narapidartanggi maka akan
berkorelasi positif dengan peningkatan kebermakrmadmp narapidana
tersebut. Begitupula sebaliknya, jika religiusyasg dimiliki narapidana

rendah maka akan melahirkan kebermaknaan hiduprgsoigh juga.

Tabel 4.13
Pengar uh Religiusitas Terhadap M akna Hidup

Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .558° 311 301 3.22803

a. Predictors: (Constant), Religiusitas

b. Dependent Variable: Makna Hidup
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Koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh nilR Square
sebesar 0,311 dengan R 0,5582. AnR Squaresebesar 0,311 jik
dikalikan dengan 100% maka akan didapatkan hafiesse 31,1%
sehingga besarnya persentase pengaruh yang disgkaipareligiusita:
terhadap kebermaknaan hidup narapidana adalah 3lsgé#angka
sisanya 68,9% dapat dijelaskan oleh fr-faktor penyebab lainnya, be

yang berasal dari faktor internal maupun dari faktesternal

Faktor yang Mempengaruhi Makna Hidup

Religiusitas
31%

Faktor lain
69%

Gambar 4.6 Faktor Lain yang M empengar uhi Makna Hidup
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D. Pembahasan
1. Tingkat religiusitas narapidana di Lembaga Permaggdan Wanita
Kelas Il A Malang

Berpijak dari serangkaian hasil analisis data yaetph
dilakukan, maka dapat diketahui bahwa jumlah ndeam di lembaga
permasyarakatan wanita kelas Il A Malang yang mnikmiingkat
religiusitas tinggi sebanyak 56 responden dengasepéase sebesar 80%,
selanjutnya yang memiliki tingkat religiusitas padeaf rendah sebanyak
delapan responden dengan bobot persentase 11%ngkadajumlah
narapidana yang memiliki tingkat religiusitas tinggnya sebanyak enam
responden dengan bobot persentase 9%.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
narapidana di Lembaga Permasyarakatan Wanita Keélds Malang
memiliki tingkat religiusitas pada taraf sedangl k& mengindikasikan
bahwa sebagian besar narapidana memiliki kemamgyaag cukup
dalam aspek keberagaman seperti pada dimensi keyakipraktik
agama, pengalaman, pengetahuan agama, dan dinesigsinpalan nilai-
nilai agama dalam kehidupannya.

Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk patempa
tinggi tingkat keyakinan muslim terhadap kebenamaran-ajaran

agamanya, terutama terhadap ajaran yang bersifatafoental dan
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dogmatik. Hal ini menyangkut keyakinan kepada Allphra malaikat,
Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan nerakatasgadha dan qadflfr‘f

Dimensi peribadatan (praktik agama/syariah) mernurgada
seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakegiatan-
kegiatan ritual sebagaimana dianjurkan oleh agastaml Hal ini
menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakatnajnbaca Al-Qur’an,
doa, zikir, ibadah kurban, iktikaf di mesjid padaldn puasa, dan
sebagainya®

Dimensi penghayatan menunjuk pada seberapa jagkatin
muslim dalam merasakan perasaan-perasaan dan g@®agal
pengalaman religius. Hal ini menyangkut perasadatéikrab dengan
Allah, perasaan doa-doanya sering terkabul, pemata@ram, bahagia
kerena menuhankan Allah, perasaan bertawakkalsg@nskhusuk ketika
melaksanakan shalat dan berdoa, perasaan bergsika knendengar
adzan atau ayat-ayat suci Al-Qur'an, perasaan blkusykepada Allah,
perasaan mendapat peringatan dan pertolongan ki

Dimensi pengetahuan atau ilmu merujuk pada sebdnagicat
pengetahuan atau pemahaman muslim terhadap ajagamaaya,
sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. Hal ininyaegkut

pengetahuan tentang isi Al-Qur'an, pokok-pokok ajaryang harus

134 Djamaluddin Ancok & Fuat Nashori S. 20@8sikologi Islami, Solusi Islam Atas Problem-
problem PsikologiYogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 78-79

% |bid. Hal 80

% |bid. Hal 80
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diimani dan dilaksanakan (rukun Islam dan rukundmaukum-hukum
Islam, sejarah Islam, dan sebagaififa.

Dimensi pengamalan atau akhlak merujuk pada sedberap
tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaearan agamanya,
yaitu bagaimana individu berelasi dengan duniangajtama dengan
manusia lain. Hal ini meliputi perilaku suka menad, bekerjasama,
berderma, menyejahterakan dan menumbuhkembangkamng oiain,
menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujgmaikan, menjaga
lingkungan hidup, menjaga amanat, tidak mencuttgktikorupsi, tidak
menipu, tidak berjudi, tidak mabuk-mabukan, memiatdgrma-norma
Islam dalam berperilaku seksual, berjuang untukifpnidukses menurut
ukuran Islam, dan sebagainya. Dari penejelasatagidapat disimpulkan
bahwa sebagian besar narapidana memiliki kemampyaag berada
pada taraf sedang dari kelima dimensi religiusitggng telah
dipaparkart?®

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwaaeadl pula
beberapa narapidana yang memiliki tingkat religassiyang tinggi yaitu
sebanyak enam narapidana. Hal ini menandakan bphmanarapidana
yang termasuk dalam kategori ini tergolong orangigyanemiliki
kemampuan yang cukup mumpuni dalam kelima dimezigjiusitas di
atas, baik kemampuan mereka dalam dimensi keyakpraktik agama,

pengalaman religiusitas yang dimilikinya, pengetahwagama hingga

137 |bid. Hal 81
138 |hid. Hal 80-81
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kemampuan mereka yang menyangkut pengamalan ndai-agama
dalam kehidupannya.

Sedangkan narapidana yang memiliki tingkat religissrendah
sebanyak delapan orang. Para narapidana yang ikeshdnemiliki
tingkat religiusitas rendah ditenggarai belum mammanerapkan kelima
prinsip agama (islam) di dalam kehidupannya, bakgy menyangkut
dimensi keyakinan (keyakinan kepada Allah, paraaikat, Nabi/Rasul,
kitab-kitab Allah, surga dan neraka, serta gadha gadar); dimensi
praktik agama (pelaksanaan shalat, puasa, zakat, nembaca Al-
Qur'an, doa, zikir, ibadah kurban, iktikaf di mespada bulan puasa, dan
sebagainya); dimensi pengalaman keagamaan (peradaleat/akrab
dengan Allah, perasaan doa-doanya sering terk@eu§saan tentram,
bahagia kerena menuhankan Allah, perasaan bertalyaklkerasaan
khusuk ketika melaksanakan shalat dan berdoa, gerdsergetar ketika
mendengar adzan atau ayat-ayat suci Al-Quran, spara bersyukur
kepada Allah, perasaan mendapat peringatan davigregan dari Allah);
dimensi pengetahuan (pengetahuan tentang isi ABQupokok-pokok
ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan, rulglam dan rukun
Iman, hukum-hukum Islam, sejarah Islam, dan sebggaisehingga hal
ini akan berimplikasi pada kualitas kehidupan raig narapidana
tersebut.

Adanya perbedaan tingkat religiusitas yang dimitierapidana

di atas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mentbk religiusitas
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seseorang, yang meliputi: faktor hereditas, fakigin, kepribadian dan
kondisi kejiwaan, lingkungan keluarga, sekolah, daAmgkungan

masyarakat. Faktor hereditas menyangkut pengarahageupun pola
asuh orang tua sangat menentukan kepribadian amakang berkaitan
dengan jiwa religiusitas yang dimiliki anak terseb

Tingkat usia menyangkut pengaruh usia terhadapep#skngan
religiusitas seseorang. Individu yang memiliki ukghih tua cenderung
memiliki tingkat religiusitas lebih tinggi, begitula sebaliknya.
Kepribadian anak, menyangkut pengaruh tipe kepidmadan kondisi
kejiwaan terhadap perkembangan religiusitas sesgor@emakin baik
kepribadian dan kondisi kejiwaan individu maka akarendukung
perkembangan jiwa religiusitas individu tersetifit.

Lingkungan keluarga berupa kebiasaan-kebiasaan yang
ditanamkan orang tua pada anaknya sejak ia masihdahingga akan
berimplikasi pada masa dewasanya, seperti mengajaakak shalat,
mengaji, dan bimbingan agama lainnya. Lingkungankola@
menyangkut kurikulum pendidikan yang diterapkaseakolah yang yang
berkaitan dengan pendidikan agama sehingga halajpat mendukung
perkembangan religiusitas peserta didik.

Lingkungan masyarakat menyangkut kebiasaan-kehbiagaag

ada di tengah-tengah masyarakat akan berpengaruditif pbagi

139 Jalaluddin. 2008Vlemahami Perilaku Keagamaan dengan Menerapkan Primsnsip

Psikologi edisi revisi. Jakarta: Rajawali Press. Hal 240
1% pid. Hal 241
I bid. Hal 244
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perkembangan jiwa keagamaan anak, sebab kehidupagahkaan
terkondisi dalam tatanan nilai maupun institusi geeaaan. Keadaan
seperti ini bagaimanapun akan berpengaruh dalambemkan jiwa
keagamaan wargany#.
2. Tingkat kebermaknaan hidup narapidana di Lembagad&yarakatan

Wanita Kelas Il A Malang

Merujuk pada serangkaian hasil analisis data yasight
dilakukan, maka dapat diketahui bahwa jumlah ndeam di Lembaga
Permasyarakatan Wanita Kelas Il A Malang yang m&mtingkat
kebermaknaan hidup sedang sebanyak 49 respondgarnd@ersentase
sebesar 70%, selanjutnya yang memiliki tingkatgretitas pada taraf
rendah sebanyak 12 responden dengan bobot peesdm#s sedangkan
jumlah narapidana yang memiliki tingkat religiusitainggi hanya
sebanyak sembilan responden dengan bobot persdi3se

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
narapidana di Lembaga Permasyarakatan Wanita Kel&s Malang
memiliki tingkat kebermaknaan hidup pada taraf sgdaHal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar narapidanalikid@®mampuan
yang cukup dalam hal memaknai kehidupannya separtipu menikmati
kehidupannya walaupun sedang berada di balik jdvegi, memiliki
tujuan hidup yang jelas setelah menyelesaikan makna, merasakan

kebahagiaan dalam kehidupannya walaupun sedangala@@npidana,

12 |pid. Hal 245
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memiliki visi misi yang segera diwujudkan, dan &elderpandangan
positif terhadap segala sesuatu yang terjadi peoheyal

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa aeadl pula
beberapa narapidana yang memiliki tingkat kebermaknhidup yang
tinggi yaitu sebanyak 13 narapidana. Hal ini mea&ad bahwa para
narapidana yang termasuk dalam kategori ini tergpl@rang yang
memiliki kemampuan yang bisa diandalkan dalam rehiverikan makna
terhadap kehidupannya. Narapidana yang berada datdaran ini
cenderung lihai menyikapi segala permasalahan gédragapinya dengan
baik dan benar walaupun sedang berada dalam komgdisg tidak
menyenangkan. Di samping itu, mereka juga memilikian hidup, cita-
cita, visi dan misi yang akan digapainya. Merekgpiti@an panjang jauh
ke depan dan tidak terjebak pada penderitaan-piéeaer yang
menimpanya. Penderitaan bagi mereka dilihat sebtajgangan dan
bukan hambatan.

Individu yang mencapai kebermaknaan hidup akagrasakan
hidupnya penuh makna, berharga dan memilijian mulia, sehingga
inividu terbebas dari perasaan hampa dan kekosagigastensi. Menurut
Frankl (2004) gejala-gejala dari orang yanghilangan makna
hidupnya ditunjukkan dengan perasaan hampa, méardsp tak berarti,

merasa tak memiliki tujuan hidup yang jelas, adakstaosanan dan sikap
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acuh tak acuh terhadap kehidupan. Gejala-gejalangmupakan akibat
tidak terpenuhinya sumber makna hidup datirh manusid®

Mereka yang memiliki penghayatan hidup bermakna
menunjukkan corak kehidupan yang penuh semangatgdaah hidup
serta jauh dari perasaan hampa dalam menjalandiqedan sehari-hari.
Tujuan hidup, baik tujuan jangka pendek maupun Kanganjang, jelas
bagi mereka, dengan demikian kegiatan-kegiatan kaepain menjadi
lebih terarah serta merasakan sendiri kemajuanjkemmaelah mereka
capai. Tugas-tugas dan pekerjaan sehari-hari bageka adalah sumber
kepuasan dan kesenangan tersendiri sehingga dadengenjakannya pun
mereka lakukan dengan bersemangat dan tanggungjéivab

Sedangkan narapidana yang memiliki tingkat religissrendah
sebanyak 17 orang. Para narapidana yang terindrkasiiliki tingkat
religiusitas rendah ditenggarai belum mampu menemukakna dalam
kehidupannya, mereka cenderung berpandangan negatifadap
kehidupan. Dengan kata lain, Ketidakberhasilan pidesma menemukan
dan memenuhi makna hidup maka akan menimbulkanhpgatan hidup
tanpa makngMeaningless)hampa, gersang, merasa tak memiliki tujuan
hidup, merasa hidupnya tak berarti, bosan, danisapBenghayatan-
penghayatan yang digambarkan di atas menjelma kemdaerbagai
upaya kompensasi dan kehendak yang berlebihan betkkasgthe will

to power) mencari kenikmatafthe will to pleasure and the will to sex)

3 Bastaman, H.D. 2007.ogoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidigm Meraih

Hidup Bermaknalakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 80
1 bid. Hal 81
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bekerja(the will to work) dan mengumpulkan uarfthe will to money)
Dari beberapa prilaku berlebihan di atas tersiesighayatan-penghayatan
hidup tanpa makn4?>

Kekurangan arti dalam kehidupan merupakan suattosisuatau
neurosis noogenikdalam istilah Frankl, yaitu suatu keadaan yang
bercirikan tanpa arti, tanpa maksud, tanpa tujuam hampa. Menurut
Frankl, celakalah dia yang tidak lagi melihat atéilam kehidupannya,
tidak lagi melihat tujuan, tidak lagi melihat makswlan karena itu tidak
ada sesuatu yang dibawa serta, dia segera kehilaffga

Penghayatan hidup tanpa makna jika terus meneruserpe
narapidana maka akan melahirkan suatu karakter yalag Frankl
dinamakan sebagaieurosis noogenik, otoritedan konformis Neurosis
noogenikmerupakan keadaan seseorang yang cukup menghprabtsi
dan penyesuaian dirinya. Keadaan ini ditandai demganculnya perasaan
bosan, hampa, kehilangan minat dan inisiatif, kegagaan, serta melihat
hidup tak ada artinya lagkarakter otoritermerupakan gambaran pribadi
dengan kecendrungan untuk memaksakan segala sggsuatobenurut
sudut pandang mereka sendiri tanpa bersedia memarnasukan atau
saran dari orang lain. Kalaupun saran atau masteebut terpaksa
diterimanya, maka ia sama sekali tidak menghiraideaan dan masukan
tersebut. Karakter konformis merupakan karakter pribadi dengan

kecendrungan kuat untuk tunduk dan selalu berusaebagikuti dan

145 |bid. Hal 80 — 81
146 Schultz,Duane. 200®sikologi Pertumbuhan, Model-model Kepribadian $&fegyakarta:
Kanisius. Hal 151
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menyesuaikan diri dengan lingkungan walaupun sgjatimengabaikan
dan merugikan kepentingan diri sendffi.

3. Pengaruh Religiusitas terhadap kebermaknaan hidampidana di
Lembaga Permasyarakatan Wanita Kelas Il A Malang.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan sretjnger
sederhana, diketahui bahwa terbukti adanya pengaasitif dan
signifikan antara tingkat religiusitas terhadap dwmaknaan hidup
narapidana di Lembaga Permasyarakatan Wanita KeAalslalang.

Angka Koefisien determinasi yang ditunjukkan oléhirR Square
sebesar 0,311 dengan R 0,5582. AngkaSquaresebesar 0,311 jika
dikalikan dengan 100% maka akan didapatkan hasiesse 31,1%,
sehingga besarnya persentase pengaruh yang disgkaibareligiusitas
terhadap kebermaknaan hidup narapidana adalah Zed&hgkan sisanya
sebesar 68,9% dipengaruhi oleh faktor lain.

Adanya pengaruh tersebut menunjukkan bahwa sentaiggi
religiusitas yang dimiliki narapidana maka akanahekan kebermaknaan
hidup yang tinggi juga. Begitupula sebaliknya, skimaendah tingkat
religiusitas narapidana maka akan melahirkan kedemaan hidup yang
rendah juga. Narapidana yang memiliki tingkat iaBgas yang tinggi
maka akan memiliki gairah dan semangat hidup yanggit pula, di
samping itu mereka juga mampu menyikapi setiap psatahan yang

menimpanya dengan tepat, dan selalu melihat hikoiabalik setiap

17 |bid. Hal 81 — 84
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permasalahan tersebut. Mereka yang memiliki hidepmakna benar-
benar tahu untuk apa mereka hidup dan bagaimanakeanenenjalani
hidup 28

Frankl dalam Logoterapi menjelaskan bahwa adanyaerki
kerohanian pada manusia di samping dimensi rageam kejiwaan.
Individu dapat menemukan makna dengan menemui kedermelalui
realisasi nilai-nilai yang berasal dari agama. Olarena itu dalam
menemukan makna hidup dapat diperoleh melalui [Ketésn individu
dalam aktivitas religius. Melaksanakan tata camd#ih yang diajarkan
agama, dilaksanakan dengan khidmat akan menimbpkssaan tenang,
tentram, tabah serta merasakan mendapat bimbingkm dmelakukan
tindakan**°

Sejalan dengan pendapat di atas, Meichati (1983)gaiakan
bahwa kehidupan beragama dapat memberikan kekuaten bagi
seseorang untuk menghadapi tantangan hidup. Agaagat dpula
memberikan bantuan moril dalam menghadapi krisisgydihadapinya.
Keyakinan beragama dapat meningkatkan kehidupaseitdiri ke dalam
suatu nilai spiritual. Hal tersebut menjadikan pidseseorang bermakna

dalam berbagai kondisi, memperoleh ketenangan daldop, merasakan

148

149

Bastaman, H.D. 2007.ogoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidiam Meraih
Hidup Bermaknalakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 85-86
Ibid. Hal 36-37
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dan meyakini adanya kekuatan tertinggi yang menadkeadidupan
sehingga akan memberikan kemantapan batin, battsgiaerlindungt>°
Agama Islam adalah agama yang paling sempurna kia roumi
ini. Islam menyediakan dan mengajarkan seluruh d@nsmengenai
kehidupan manusia, mulai dari yang terkecil hinggag paling besar.
Salah satu diantaranya adalah peran agama terhaddma hidup
seseorang. Adapun pandangan Islam mengenai pengatligiusitas

terhadap kebermaknaan hidup termuat dalam Al-Qudarantaranya

terdapat dalam surah Al-Ra’d ayat 28, dan Qs. Yayas$ 57, yaitu:

232, 4 o &

- [rd -/ . ﬂ“ 28 2 -~ .ﬂ‘
u_,l.nJ‘u«daS ‘{3:\3 5»;.\.,,..@.,,190«;@ ‘)‘-“;Cﬁ-:'\”

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hatereka manjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagdenmengingat
Allah-lah hati menjadi tentram (Al-Ra’d ayat 28)

Selanjutnya dalam Qs. Yunus ayat 57 yaitu:

E/

Jpiall 3 W ¥lass gwwﬂ&,ub W ekt
uwr-ua-f*}jcs-*-v

Artinya: wahai manusia, sesungguhnya sudah datamgtdhanmu Al-
Qur’an yang mengandung pengajaran, penawar bagyalein batin
(iwa), tuntunan serta rahmat bagi orang-orang yaregiman

(Qs. Yunus ayat 57)

150 Tasmara, Toto. 200Hubungan Antara Tingkat Religiusitas dan Kebermakndidup

Seseorangvww.basiliasubiyanti.blogspot.cordiakses pada tanggal 5 november 2011
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Dari kedua ayat di atas, Allah SWT dengan tegasenaggkan
bahwa ketenangan jiwa seseorang dapat dicapai nemgaperbanyak
zikir (mengingat) Allah, karena dengan mengingatatAlhati manusia
akan menjadi tentram. Dengan kata lain, ketidaklb&naan hidup yang
dirasakan narapidana dapat disikapi dengan cara pereiadam
pengetahuan akan ajaran agama Islam serta meragkdik ajaran
tersebut di dalam kehidupan nyata. Pengamalanmii&i agama dalam
kehidupan lambat laun akan menstimulasi lahirnyaekmaknaan hidup
pada narapidana sehingga mereka dapat merasakasupain penuh
makna, mampu menyikapi setiap permasalahan yangkadradapi dan
selalu memiliki perasaan optimis dalam menjalarhitkepan walaupun
sedang berada dalam situasi yang tidak meguntungkan

Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukaleh
Muhammad Nur Hidayat Nurdiolan Thomas Dicky Hastjarjo di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1, Gunung Sari Makassar yaagudol
“kebermaknaan hidup narapidana ditinjau dari kordigpdan kecerdasan
adversity” ditemukan databahwa sekitar 58,7% kebermaknaan hidup
narapidana dapat dijelaskan oleh variabel konsep ddin kecerdasan
adversity,sedangkan sisanya 41,3 % pengaruh faktor lain. ddaalam
penelitian ini diperoleh hasil mengenai pengarulgitesitas terhadap
kebermaknaan hidup narapidana sebesar 31,1% saljikggligabungkan

kedua penelitian ini maka dapat digambarkan barsteeknaknaan hidup
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narapidana ditinjau dari ketiga faktor di atas sab89,8% sedangka
sisanya sekitar 10,2% dipengaruhi oleh faktor I
Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan dipaparkiata kedui

hasil penelitian tersebut dalam bentuk dim lingkaran, yaitu:

Faktor yang Mempengar uhi Makna Hidup

10%

L

M Religiusitas
H Konsep diri
= K. adversity

M Faktor lain

;-32%

Gambar 4.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Makna Hidup




